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MOTTO 

 

Menjadi seorang minoritas di sebuah kegelapan dunia.. 

Jadi diri sendiri, berani, lawan kekurangan, rendah diri....... 

Dan 

......  

Menargetkan sebuah sasaran dalam impian.. (.?.) 

 

(mohammad dzawinnuha) 
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Sisi Ekonomi  Haul Sayyid Hamzah Sayyidho di 

Desa Sidorejo Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang 

 

ABSTRAK 

 

Haul Sayyid Hamzah Sayyidho merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

setahun sekali yaitu pada tanggal 23 Muharram oleh masyarakat Desa Sidorejo 

Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

memperingati wafatnya seorang tokoh di desa Sidorejo yang bernama Sayyid 

Hamzah Sayyidho. Di dalam haul Sayyid Hamzah Sayyitho beragendakan do‟a-

do‟a, pengajian dan kegiatan religi lainnya serta ramainya para pedagang yang 

turut menghiasi acara tersebut.  

Haul Sayyid Hamzah Sayyitho memiliki keunikan, di antarannya 

mengenai ekonomi. Pedagang mulai menggelar lapaknya jauh-jauh hari dari acara 

yang dilaksanakan hingga selesai acara. Dalam kegiatan ini ekonomi merupakan 

acara pelengkap dari kegiatan haul itu sendiri, akan tetapi ekonomi mempunyai 

nilai yang sama di dalam unsur budaya. Adannya ekonomi di landasi adannya 

beberapa faktor, di antaranya faktor pengunjung, kharisma tokoh dan sifat 

konsumtif masyarakat Desa Sidorejo. 

Penelitian ini berangkat dari problem atau timbul pertanyaan, di antaranya 

mengapa di saat haul Sayyid  Hamzah Sayyidho terdapat kegiatan ekonomi, apa 

saja kegiatan ekonomi disaat  haul Sayyid  Hamzah Sayyidho, apa manfaat dan 

dampak ekonomi haul Sayyid  Hamzah Sayyidho bagi masyarakat desa Sidorejo. 

penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme struktural yang 

dikemukakan oleh  Radcliffe Brown yaitu budaya budaya bukan untuk pemuas 

bagi kebutuhan individu melainkan untuk kebutuhan sosial masyarakat. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau terjun langsung ke lapangan 

untuk mengetahui lebih jelas ekonomi di saat haul Sayyid Hamzah Sayyidho. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan antropologi dan pendekatan 

ekonomi. Sedangkan tehnik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ekonomi di saat haul Sayyid 

Hamzah Sayyidho berawal dari sejarah Sayyid Hamzah Sayyidho yang 

mempunyai peran penting di dalam perkembangan keagamaan di desa Sidorejo 

dan  partisipasi masyarakat terhadap haul Sayyid Hamzah Sayyidho. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

  Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ظ

 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

 ain „ koma terbalik di„ ع
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atas 

 Ghain Gh ge dan ha غ

 

 

 

 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha H Ha 

 lam alif lȃ el dan a bercaping لا

 Hamzah ʹ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...... Fathah A A 

......ِ Kasrah I I 

...... Dlammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

ي...َ.  fathah dan ya Ai a dan i 

و...َ.  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 husain : حسيي

 haula :  حول

3. Maddah (panjang) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ا..َ..  fathah dan alif ȃ a dengan caping di 

atas 

ي..ِ..  kasrah dan ya ȋ i dengan caping di 

atas 

و..ُ..  dlammah dan 

wau 

ȗ u dengan caping di 

atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطوة

 Makkah al-Mukarramah : هكة الوكرهة

5. Syaddah 
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Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ :  ربٌّا

 nazzala : ًسّل

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-syamsy : الطوص

 .al-hikmah : الحكوة

  



xi 

 

 

KATA PENGANTAR 

حِيْنِ  يِ الررَّ حْومٰ ِ الررَّ  بسِْنِ ّ مٰ

لاةَُ  يْيِ وَالصرَّ ًْياَ وَالدِّ َِ ًسَْتعَِيْيُ عَلىَ اهُُوْرِ الدُّ ِ رَبِّ الْعَالوَِيْيَ وَبِ
الَْحَوْدُ لِِلّمٰ

ددٍ  ًْ يِاَءِ وَالْوُرَْ ليِْيَ َ يِّدًِاَ هُحَورَّ َِ وَأصَْحَا  وَالسرَّلامَُ عَلىَ اضَْرَفِ الْاَ وَعَلىَ آلِ

 بَِ أَْ وَعِيْيَ 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas limpahan, rahmat, taufiq, hidayah serta 

inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang berbentuk 

skripsi sesuai dengan yang diharapkan dan lancar, walaupun masih banyak 

kekurangannya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan nabi besar Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya, dan 

seluruh umat Islam disegala penjuru dunia yang khususnya kita semua. Amin. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini bukan hasil usaha karya penulis sendiri, 

tetapi juga merupakan hasil dari bimbingan dan bantuan  serta dorongan dari 

berbagai pihak. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, namun dari usaha keras inilah yang dapat penulis usahakan. Saran dan 

kritik yang kontruktif dari semua pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan 

selanjutnya. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menghaturkan 

ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Syamsul Arifin selaku pembimbing yang telah memberikan waktu, 

usaha, dan arahan serta motivasi dalam penulisan Skripsi ini 

2. Kedua orang tua tercinta, atas do‟a, bantuan dan dorongan yang tiada 

terputus. Ribuan ucapan terima kasih tidak dapat menggantikan itu semua. 
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Hanya do‟a  dan pesan yang ananda bisa lakukan, semoga itu semua dapat 

terlimpahkan dan mendapatkan ridha dari Allah SWT. 

3. Dekan dan Pembantu Dekan, Ketua Jurusan, dan Sekertaris Jurusan Sejarah 

dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga beserta seluruh 

staf yang telah memberi izin penulis untuk menimba ilmu di Fakultas Adab. 

4. Bapak Irfan Firdaus selaku Penasehat Akademik 

5. Ibu Soraya Adnani, bapak Maharsi dan bapak Sujadi selaku dosen yang 

pernah memberi ilmu dan bimbingan terhadap berlangsungnya penulisan 

skripsi ini. 

6. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Adab yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu yang telah membimbing dan membantu penulis dalam proses belajar. 

7. Segenap masyarakat dan staf pemerintahan di kecamatan Sedan, khususnya 

Desa Sidorejo yang telah memberikan izin dan informasi terhadap penulis 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

8. Terima kasih kepada bapak carik desa Sidorejo yang telah memberi izin dan 

ikut membantu dalam penelitian dan pembuatan surat penenlitian. 

9. Teman-teman seperjuangan angkatan 2010, khususnya teman dekat, Sofyan, 

Rohandi, Haris, Fatih, dan teman lainya yang tidak bisa disebutkan satu-satu.  

10. Teman-teman seperjuangan kehidupan dijogja, Khozin, Kamdi, Alfin, Gilang, 

yang telah menemani selama hidup di Jogja. 

11. Kepada semua keluarga Rohandi Yusuf Batubara yang telah menerima 

sebagai keluarga baru selama Jogja.  
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Semoga semua kebaikannya selama ini mendapatkan balasan yang lebih 

dari Allah SWT. Akhirnya, betapa pun kecilnya arti skripsi ini mudah-mudahan 

dapat membawa manfaat bagi semua pihak, khususnya bagi penulis dan para 

pembaca pada umumnya, semoga Allah SWT memberi ridha dan mencatat semua 

Amal ibadah disisi-Nya. Amin. 

 

 

Yogyakarta, 22 Januari 2014 

Penulis, 

 

 

 Mohammad Dzawinnuha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam memandang ekonomi sebagai suatu segi yang tidak boleh 

dipisahkan dari segi-segi yang lain dalam kehidupan pribadi dan masyarakat. Di 

samping makhluk ekonomi, manusia juga makhluk yang terikat oleh kekerabatan, 

makhluk sosial, makhluk agama, makhluk rohaniah, dan lain-lain.
1
 

Setiap masyarakat memiliki identitas dan nilai-nilai yang dianut sebagai 

pemandu tingkah laku sosialnya, masyarakat merupakan produk dari manusia, dan 

manusia hanya dapat bersosialisasi dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 

dalam bermasyarakat.
2
 Tindakan manusia dan perilaku sosial lainnya selalu 

didasarkan pada suatu keyakinan mengenai pentingnya suatu perbuatan yang 

dilakukan. Keyakinan di sini berupa agama yang memberikan motivator dan 

dorongan batin/motif, akhlak dan moral manusia yang mendasari dan melandasi 

cita-cita dan perbuatan manusia dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan, 

termasuk segala usaha dalam pembangunan,
3
seperti halnya kegiatan haul  dalam 

                            

1
 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam Pembahasan Ilmu dan Filsafat Tentang Ijtihad, 

Fiqih, Akhlaq, Bidang-bidang Kebudayaan, Masyarakat, Negara. Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 

hlm. 218. 

2
Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam Elaborasi Pemikiran Sosial Ibn Khaldun 

(Yogyakarta: Bidang Akademik,  2008), hlm.185. 

3
 Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama (Malang: UIN Malang Press, 2010), hlm. 53. 
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keagamaan yang memiliki arti keyakinan membawa kehidupan dunia dan akhirat 

akan lebih baik.   

Haul berasal dari bahasa arab berarti telah lewat atau berarti tahun. 

masyarakat Jawa menyebutnya (khol/selametane wong mati) yaitu suatu upacara 

ritual keagamaan untuk memperingati meninggalnya seorang yang ditokohkan 

dari para wali, ulama‟, kyai atau salah satu dari anggota keluarga.
4
 Haul diadakan 

setiap setahun sekali dan sesuai dengan tanggal kematian tokoh, kecuali bagi para 

tokoh yang ditentukan peringatanya dengan kesepakatan keluarga.  

Haul merupakan pola penghubung bagi generasi penerus dengan generasi 

pendiri sebuah orde keagamaan dan menghadirkan nuansa kharisma. Semakin 

besar kharisma kyai atau wali semakin besar haul tersebut.
5
 Ketika haul 

diselenggarakan, tidak terhitung jumlah orang yang datang untuk membaca tahlil, 

berdoa dan mengadukan segala persoalan kehidupan yang dirasakan menghimpit. 

Jadilah suasana haul sebagai lautan doa yang ujung-ujungnya adalah memperoleh 

barakah dalam konsepsi mereka masing-masing.
6
  

Ekonomi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan manusia. 

Sebab, ekonomi itu turut menentukan tentang bagaimana hidup dan kehidupan 

manusia itu. Islam sangat memberikan perhatian terhadap masalah ekonomi dan 

Islam memandang bahwa ekonomi sangat memegang peranan penting dalam 

                            

4 http:/sosilogi ekonomi/ibnu kholdun/pengertian-selamatan-atau-haul.html di akses pada 

tanggal 17-05-2013. 

5
 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005), hlm. 184. 

6
Ibid.,hlm. 184-185. 
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gerak langkah kehidupan manusia.
7
 Di dalam kehidupan masyarakat sebagai satu 

sistem, bidang ekonomi hanya sebagai salah satu bagian atau subsistem saja. Oleh 

karena itu, di dalam memahami aspek kehidupan ekonomi masyarakat maka perlu 

dihubungkan antara faktor ekonomi dengan faktor lain dalam kehidupan 

masyarakat, termasuk di dalamnya faktor agama, nilai-nilai tradisional, ikatan 

kekeluargaan dan stratifikasi sosial. Hubungan tersebut dilihat dari sisi saling 

pengaruh dan mempengaruhi.
8
 

Haul dan perekonomian merupakan unsur kebudayaan yang berbeda, akan 

tetapi didalam peringatan kematian Sayyid Hamzah Sayyidho memiliki makna 

yang hampir sama bagi masyarakat desa Sidorejo. Budaya dan ekonomi saat ini 

mempunyai signifikasi yang sangat strategis, di mana budaya dapat 

menyampaikan dan membentuk nilai-nilai budaya, menghasilkan dan 

menggandakan identitas  budaya serta memperkuat ikatan sosial.
9
 Perekonomian 

meliputi beberapa hal dalam kegiatan haul Sayyid Hamzah Sayyidho, dari 

perdagangan,  pemanfaatan lahan, hiburan dan yang lainnya. 

Bagi masyarakat Sidorejo, haul Sayyid Hamzah Sayyidho merupakan 

khasanah yang dilakukan dengan kegiatan berupa do‟a-do‟a, khataman Qur‟an,   

dan kegiatan keagamaan yang lainya serta perdagangan yang menjadi ciri khas 

utamanya. Pedagang tidak hanya dari dalam daerah saja melainkan dari kota 

Cirebon, Jepara, Tegal, Batang, Semarang, Kudus dan dari daerah luar lainnya. 

                            
7
 Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), hlm. 75. 

8
 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), hlm. 11. 

9
 Giomar Alonso Cano, Kebudayaan, Perdagangan dan Globalisasi 25 Tanya Jawab, 

(Yogyakarta: Kanisisus, 2005),  hlm. 11.  
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Dagangan yang dijajakan meliputi makanan, mainan anak-anak, pakaian, 

perabotan rumah tangga dan banyak lagi yang lainnya. Dua hari setelah haul para 

pedagang mulai meninggalkan aktifitas perdagangan dan bahkan ada yang sampai 

satu minggu. 

Berawal dari sejarah Sayyid Hamzah Sayyidho, seorang tokoh penyebar 

Islam di daerah Kecamatan Sedan khususnya Desa Sidorejo, di mana tokoh ini 

berasal dari Arab dan  termasuk keluarga Abdul Aziz serta masih keponakan dari 

Abi Bakar Sayyid Muhammad Syatho yang lebih mashur dengan Sayyid Bakri. 

Adanya para pedagang tentu tidak terlepas dari banyaknya para peziarah yang 

datang, baik dari kalangan kerabat maupun masyarakat Desa Sidorejo Sedan. 

Awalnya  perdagangan dilakukan oleh masyarakat sekitar makam yang 

mempunyai inisiatif dengan cara menaruh dagangannya di atas blangse
10

 dan 

hanya sebatas makanan ringan dan minuman di saat setelah wafatnya Sayyid 

Hamzah Sayyidho.
11

 Dengan berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, haul 

Sayyid Hamzah Sayyidho dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai ajang bisnis, 

tidak hanya pedagang tapi juga tuan tanah. Perdagangan yang mengundang 

kharisma ini banyak dibuktikannya dengan mayoritas pedagang yang berasal dari 

luar Kabupaten Rembang.  

Latar belakang yang mendasari haul Sayyid Hamzah Sayyidho menjadi 

tempat kegiatan ekonomi oleh para masyarakat desa sidorejo dan luar Sidorejo 

dipengaruhi banyak faktor diantaranya yaitu dengan faktor banyaknya para 

                            
10

Suatu tempat yang tidak lain adalah karung, dimana orang sidore menyebutnya 

“blangse”. 

11
 Wawancara dengan bapak Zubaedi, salah satu tokoh dan ketua RT/03 RW/04 Sedan, di 

desa Sedan  tanggal 25 april 2013.  
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pengunjung yang berdatangan, baik berziarah atau meramaikan suasana haul 

sebagai keantusiasan masyarakat, adanya anggapan bahwa belum sempurna atau 

lengkap rasanya ketika pulang dari haul tidak membawa oleh-oleh dan banyaknya 

kebutuhan yang mendasari adanya ekonomi disaat haul tersebut, sifat konsumtif 

masyarakat desa Sidorejo Sedan dan kharisma tokoh pada masyarakat serta 

keyakinan masyarakat mengenai keberkahan berjualan. 

 

B. Batasan masalah 

Adapun untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis memberi batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Mengapa di saat haul Sayyid  Hamzah Sayyidho terdapat kegiatan 

ekonomi. 

2. Apa saja kegiatan ekonomi disaat  haul Sayyid  Hamzah Sayyidho. 

3. Apa manfaat dan dampak ekonomi haul Sayyid  Hamzah Sayyidho bagi 

masyarakat desa Sidorejo. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian yang mempunyai banyak 

tujuan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Mengetahui lebih mendalam mengenai latar belakang adanya 

perekonomian disaat haul Sayyid  Hamzah Sayyidho. 

2. Mengetahui lebih jauh kegiatan ekonomi disaat  haul Sayyid  Hamzah 

Sayyidho. 



6 

 

 

3. Mengetahui manfaat dan dampak ekonomi  haul Sayyid  Hamzah 

Sayyidho bagi masyarakat desa Sidorejo. 

Adapun keguanaan penulisan ini ialah penulis berusaha meneliti hal ini agar dapat 

memberikan kegunaan bagi penulis dan masyarakat, diantara dari kegunaannya 

sebagi berikut : 

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 

ekonomi, terutama masalah pemanfaatan budaya dalam kegiatan 

perdagangan. 

2. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat desa 

Sidorejo mengenai sisi ekonomi haul Sayyid Hamzah Sayyidho. 

3. Dapat menambah kepustakaan bagi pembaca, khususnya budaya dan 

ekonomi. 

4. Dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian 

yang akan mendatang. 

 

D. Tinjauan pustaka  

Penelitian mengenai haul dan ekonomi sudah banyak dikaji dan dibahas, 

tetapi penelitian tersebut hanya sebatas tradisi haulnya saja serta  ekonomi dalam 

konteks non tradisi haul dan belum mengkolaborasikan antara ekonomi didalam 

tradisi haul. Sebelum penulis meneliti maka terlebih dahulu penulis menelaah 

beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah tersebut, 

diantaranya :  
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 “Tradisi Haul sunan Bonang di desa Bonang kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang” yang dibatasi tahun 1980-2000. Skripsi ini ditulis oleh Nur 

Asiyah Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2001. Skripsi Nur Asiyah membahas mengenai  Peranan Sunan Bonang 

dalam islamisasi di Jawa, Latar belakang diadakannya haul dan pelaksanaannya. 

Skripsi ini juga membahas mengenai pengaruh haul bagi masyarakat dan biografi 

singkat mengenai Sunan Boang tersebut. 

“Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran Agama dan Kebudayaan 

Ekonomi NU Mengembalikan Spirit Nahdlatut Tujjar”. Jurnal yang  diterbitkan 

oleh lembaga kajian dan pengembangan suberdaya  manusia (Lakpesdam) 

Nahdlatul Ulama edisi no.28 di Jakarta tahun 2009. Tulisan  M. Nashihin Hasan, 

dalam jurnalnya menulis tentang “Moral ekonomi kaum santri (Abdul Mun‟im 

DZ), modal historis dan ideologis ekonomi NU. (Khamami Zada dan Hamzah 

sahal)”, yang isinya mengenai  ekonomi jamaah sebagai salah satu penyangga 

penting dalam sebuah organisasi dan pentingnya solidaritas jamaah serta turut 

memacu perkembangan pemikiran keagamaan dan kebudayaan yang sejalan 

dengan cita-cita tranformer sosial menuju masyarakat demokratis dalam wadah 

civil society. 

“Fungsi Ekonomi Upacara Jodhangan Bagi Masyarakat Dusun Srunggo 

Selopamioro Imogiri Bantul”. Skripsi ini Rangga Agastya Amurwobhumi, 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2010. Dalam 

skripsi ini, Rangga Agastya Amurwobhumi membahas mengenai Upacara 

Jodangan dan peran ekonominya terhadap kehidupan masyarakat Dusun Srunggo. 
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  “ Tradisi Haul K.H. Muttamakin di Kajen, Pati” yang dibatasi pada tahun 

1989-2000. Skripsi ini ditulis oleh Wiji Lestari, fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002. Dalam skripsi Wiji Lestari ini 

dibahas mengenai kondisi masyarakat di Kajen pada tahun 1989-2000, siapa K.H 

mutamakin, latar belakang diadakannya Houl dan pelaksanaan serta pengaruh 

bagi pondok-pondok pesantren masyarakat Kajen dan sekitarnya. 

“Tradisi Haul Pengeran Diponegoro Di Dusun Kembang Putihan Desa 

Guwosari Pajangan Bantul Yogyakarta”. Skripsi ini ditulis oleh Mukhammad 

Mukhtarom, fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2010. Dalam skripsi ini, Mukhammad Mukhtarom membahas Mengenai 

haul Pangeran Diponegoro sebagai pahlawan yang berjasa dalam melawan 

penjajah Belanda khususnya masyarakat Indonesia. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan 

penelitian awal haul Sayyid Hamzah Sayyiho yang sebelumnya belum ada yang 

meneliti. penelitian yang dilakukan oleh penulis kali ini lebih memfokuskan pada 

sisi ekonomi pada saat haul Sayyid Hamzah Sayyidho dengan mengutamakan 

faktor adanya perekonomian dan kegiatan ekonomi. Dengan melihat perbedaan 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penelitian kali ini masih layak untuk 

dilakukan.   

 

E. Landasan Teori. 
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Setiap tradisi yang dilakukan oleh masyarakat biasanya memiliki makna 

dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat pelaku. Tradisi tersebut juga 

mendorong masyarakat semakin melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu.
12

 

Islam memandang bahwa masalah sosial itu adalah merupakan suatu masalah 

penting dan itulah sebabnya maka Islam memberikan suatu jalan ke arah 

tercapainya kehidupan sosial yang sebaik-baiknya.
13

 Tidak hanya sosial saja tetapi 

juga kebutuhan Ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme struktural yang 

dikemukakan oleh  Radcliffe Brown, bahwa sistem budaya dapat dipandang 

memiliki kebutuhan sosial apabila kebutuhan itu muncul karena adanya tuntunan 

tertentu, baik oleh lingkungan maupun pendukungnya yang menyebabkan budaya 

tersebut semakin tumbuh dan berfungsi menurut strukturalnya.
14

 Jadi, fungsi 

budaya bukan untuk pemuas bagi kebutuhan individu melainkan untuk kebutuhan 

sosial masyarakat. Haul Sayyid Hamzah Sayyidho merupakan salah satu budaya 

masyarakat Desa Sidorejo yang memiliki banyak kegiatan dan fungsi. Di 

antaranya mengenai sisi ekonomi haul Sayyid Hamzah Sayyidho yang merupakan 

suatu kebutuhan manusia untuk kelangsungan hidupnya. haul Sayyid Hamzah 

Sayyidho  sebagai salah satu budaya yang di dalamnya memiliki banyak fungsi, 

diantara fungsi Ekonomi.  

                            
12

M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002),  

hlm. 122. 

13
 Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, hlm. 82. 

14 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2006), hlm. 109. 
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 Perdagangan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk mencari 

kepuasan yaitu mencari nafkah/keuntungan, kepuasan dalam arti memenuhi 

kebutuhan ataupun kepuasan mencari kebutuhan. Perdagangan di dalam haul 

Sayyid Hamzah Sayyidho ini juga sebagai kebutuhan sosial yang tidak dapat 

ditinggalkan. Ekonomi di saat haul Sayyid Hamzah Sayyidho sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat Desa Sidorejo dilaksanakan di setiap tahunnya, dengan 

beberapa acara, salah satu yaitu perdagangan.  Dengan teori tersebut peneliti 

diharapkan mampu mengetahui atas penelitiannya mengenai sisi ekonomi didalam 

haul Sayyid Hamzah Sayyidho.  

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan antropologi dan ekonomi, 

pendekatan antropologi, yaitu dalam kebudayaan dari pandangan antropologi 

merupakan keterkaitan antara subsistem kebudayaan yang menghasilkan sesuatu 

yang lain. Misalnya, keterkaitan struktur sosial dengan kebudayaan pada suatu 

masyarakat tertentu.
15

  Pendekatan tersebut merupakan adanya keterkaitan antara 

budaya dengan ekonomi, ekonomi merupakan salah satu fungsi dari budaya itu 

sendiri. Jadi aktifitas haul ini banyak para pedagang yang berdatangan dengan 

membawa berbagai jenis usahanya untuk melakukan kegiatan ekonomi, baik itu 

berbentuk barang  maupun jasa, meski di dalam perekonomian yang notabennya 

hanya bersifat sementara, dengan tujuan mencari keuntungan. Dengan landasan 

teori yang penulis gunakan diharapkan membantu peneliti menganalisa adanya 

perekononiam, latang belakangnya serta pengaruhnya di dalam adanya suatu 

antara aktifitas keagamaan dan ekonomi. 

                            

15Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Lkis Gruop: Yogyakarta, 2007), hlm. 37.  
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat di lapangan secara langsung 

dengan pengamatan secara langsung, wawancara dan juga menggunakan daftar 

pustaka.
16

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

dipandang penting, sebab penelitian model ini lebih menitikberatkan keutuhan 

(entity) sebuah fenomena budaya, bukan memandang secara parsial.
17

 

Penelitian ini menggunakan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Lokasi 

Penelitian yang akan dilakukan mengambil lokasi di Desa Sidorejo, 

Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang, Jawa tengah, sebagai tempat penelitian 

lapangan. 

2. Pengumpulan data 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran umum 

mengenai kegiatan ekonomi haul Sayyid Hamzah Sayyidho. Di samping itu, 

                            
16

Marheyani, Metode Penelitian  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 25.  

17
James P.Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm. 3-4. 
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metode observasi merupakan langkah yang baik untuk berinteraksi dengan 

masyarakat yang berkaitan dengan penelitian ini.  Dalam metode ini, penulis 

melakukan pengamatan secara langsung dan ikut langsung di dalamnya 

dalam kegiatan haul tersebut. Adapun yang yang menjadi objek pengamatan 

ialah proses interaksi perdagangan dan perekonomian lainnya yang 

dilakukan oleh masyarakat. 

b. Wawancara  

Wawancara ini dilakukan oleh penulis dengan pihak-pihak yang 

pengetahuan tentang kegiatan pada saat haul tersebut. Seperti tokoh 

masyarakat, instansi yang bersangkutan, juru kunci, ketua RT, keamanan, 

pedagang serta elemen masyarakat lainnya yang ikut dalam kegiatan haul 

Sayyid Hamzah Sayyidho. Metode wawancara dilakukan dengan dua cara, 

yang pertama dengan pedagang-pedagang dan pengunjung.yang kedua 

dengan elemen masyarakat yang lainnya yang mengetahui tentang kegiatan 

haul tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini sangat penting karena bertujuan untuk memperoleh 

dan mengumpulkan data tertulis maupun tidak tertulis. Data tertulis 

didapatkan dari instansi yang bersangkutan, panitia, maupun pedagang. 

Sedangkan data yang tidak tertulis didapatkan melalui informasi dari 

masyarakat, baik pada saat haul dilaksanakan maupun sebelumnya.  

 

3. Analisis Data 
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Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Reduksi data adalah menyeleksi dan mengolah data mentah yang 

berasal dari catatan di lapangan. Setelah mendapat data, langkah 

selanjutnya adalah menyeleksi. 

b. Display data adalah hasil reduksi data yang sudah siap untuk disajikan 

dalam laporan sistematis, agar mudah dibaca dan dipahami. Penyajian 

ini dimaksudkan untuk memaparkan gambaran keseluruhan data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung. 

c. Interpretasi data yaitu menafsirkan data yang telah teruji kebenarannya 

berdasarkan konsep dan teori yang sesuai dengan fakta-fakta yang ada. 

d. Kesimpulan dan verifikasi data, data yang diperoleh tersebut kemudian 

ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif. 

Kesimpulan yang masih kaku kemudian diverifikasi selama penelitian 

berlangsung, sehingga diperoleh kesimpulan yang kredibel dan 

obyektif terjamin. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini diperlukan suatu rangkaian yang sistematis, 

karena pembahasan tersebut tentu akan berkaiatan antara satu dengan yang lain. 

Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan sistematika 

pembahasan yang disajikan dalam bab-bab. Adapun sistematika pembahasan 

tersebut adalah : 
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, Batasan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

Kerangka teori, Metodelogi penelitian dan Sistematika pembahasan. Bab ini 

berfungsi sebagai pengantar dan pedoman bagi pembahasan-pembahasan 

berikutnya. 

Bab kedua, menerangkan gambaran umum desa Sidorejo kecamatan Sedan 

dalam hubungan ekonomi disaat houl Sayyid Hamzah Sayyidho baik dari segi 

geografis, ekonomi, pendidikan dan agama sosial budaya. Bab dua ini juga sangat 

penting karena dapat menjadi acuan agar lebih mudah dalam membahas bab-bab 

berikutnya. 

Bab ketiga, menguraikan tentang haul Sayyid Hamzah Sayyidho yang 

terdiri dari pelaksanaan haul Sayyid Hamzah Sayyidho, latar belakang 

perekonomian haul Sayyid Hamzah Sayyidho dan pelaksanaan  haul Sayyid 

Hamzah Sayyidho (kegiatan spiritual dan ekonomi) Bab tiga ini dapat menjadi 

acuan dalam membahas bab berikutnya, karena dalam bab ini membahas 

mengenai dasar adanya pelaksaan haul Sayyid Hamzah Sayyidho. 

Bab keempat, membahas mengenai fokus permasalahan dalam penelitian 

ini, yaitu Mengungkap nilai-nilai ekonomi haul Sayyid Hamzah Sayyidho (sistem 

ekonomi, faktor perekonomian, proses antara spiritual dan kegiatan ekonomi), 

manfaat dan dampak ekonomi haul Sayyid Hamzah Sayyidho bagi masyarakat 

desa Sidorejo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari sisi ekonomi haul Sayyid 

Hamzah Sayyidho. Maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adanya perekonomian di saat haul Sayyid Hamzah Sayyidho tidak terlepas 

dari sejarah Sayyid Hamzah Sayyido. Di mana dengan adanya haul tersebut, 

banyak peziarah berdatangan yang akhirnya menimbulkan ide bagi 

masyarakat sekitar makam untuk berdagang.  

2. Kegiatan ekonomi di saat haul sayyid Hamzah Sayyidho memiliki keunikan 

tersendiri, di antaranya karena ramainya pengunjung dalam skala besar, 

sehingga menarik banyak pedagang untuk berjualan di saat acara haul 

tersebut. Selain itu juga banyak penjual jasa seperti parkir, mainan anak-anak 

dan penyewaan lapak. Kesemuanya itu terjadi dalam skala besar. Apalagi 

kegiatan ekonomi tersebut sudah dimulai 3 minggu sebelum acara haul. 

3. Perekonomian di saat haul sayyid Hamzah Sayyidho memiliki manfaat dan 

dampak bagi masyarakat. Khususnya dalam bidang ekonomi, para pedagang 

mendapat keuntungan yang besar di saat acara haul, disamping juga para 

penjual jasa. 
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B. SARAN 

1. Haul Sayyid Hamzah Sayyidho memiliki kemampuan menyampaikan esensi 

Islam dengan cara yang sederhana. Salah satunya dengan adannya ekonomi, 

tidak hanya fungsi agama saja, melainkan tentang ekonomi. Banyak media 

untuk melakukan penanaman nilai budaya. Namun butuh dilakukan penelitian 

ulang dalam setiap konteksnya yang lebih aktual dan konsepnya lebih baik 

lagi. Agar budaya tidak dikenal sebagai bahan ritual saja, melainkan  banyak 

unsur budaya/fungsi yang lainnya. 

2. Haul Sayyid Hamzah Sayyidho merupakan pusaka warisan budaya yang 

sangat berpotensi untuk dikaji lebih dalam, agar nilai2, etika didalamnya bisa 

lebih terungkap. Tidak hanya tentang historis dan ekonominya saja, tetapi 

fungsi yang lainnya. semoga ada kelanjutan dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 Al-Barry, Dahlan. Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arloka, 1994. 

 

Amin, M, Darori. Islam dan Kebudayaan Jawa, Yogyakarta: Gama Media, 2002. 

 

Cano, Alonso, Giomar. Kebudayaan, Perdagangan dan Globalisasi 25 Tanya 

Jawab, Yogyakarta: Kanisisus, 2005. 

 

Dahlan, Chaidar, Sayyid. Manaqipun Sayyid Hamzah Sayyidho, Bojonegoro, 

Makur:1979. 

 

Damsar. Pengantar Sosiologi Ekonomi, Jakarta: Prenada Media Group, 2009. 

 

Endraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Kebudayaan, Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, Cet. II, 2006. 

 

Gazalba, Sidi. Asas Kebudayaan Islam : Pembahasan Ilmu dan Filsafat Tentang 

Ijtihad, Fiqih, Akhlaq, Bidang-bidang Kebudayaan, Masyarakat, Negara, 

Jakarta: Bulan Bintang, 1978. 

  

Geertz, Clifford. Abangan Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, Penerjemah: 

Aswab Mahasin, Jakarta: Pustaka Jaya, 1981. 

 

Idris, H, Taufiq. Mengenal Kebudayaan Islam, Surabaya: Bina Ilmu, 1983. 

 

Jurdi, Syarifuddin. Sosiologi Islam : Elaborasi Pemikiran Sosial Ibn Khaldun, 

Yogyakarta: Bidang Akademik,  2008. 

 

Kartodirjo, Sartono. Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Ilmu Sejarah, 

Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1991.  

 

Koentjaraningrat. Sejarah Teori Antropologi I, Jakarta: UI-Press, 1987. 

 



71 

 

 

Marheyani. Metode Penelitian, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005. 

 

Mubaraq, Zulfi. Sosiologi Agama, Malang: UIN Malang  Press, 2010. 

 

Salam, Burhanuddin. Filsafat Manusia Antropologi Metafisika, Jakarta: Bina 

Aksara, 1988. 

 

Syam, Nur. Islam Pesisir, Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005. 

 

_______,Madzhab-Madzhab Antropologi, Yogyakarta: Lkis Gruop, 2007. 

 

Zaini, Wahid. Dunia Pemikiran Kaum Santri. Yogayakarta: LKPSM 1995. 

 

 

Internet :  

 

http:/sosilogi ekonomi/ibnu kholdun/pengertian-selamatan-atau-haul.html akses 

17-05-2013. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Agama, diakses pada tanggal 31 oktober 2013. 

.  

http://www:Merzagamal.blogspot.com/2012/12/makna-ekonomi-ibadah-menurut-

al-quran.html,  diakses pada tanggal 31 oktober 2013. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi, diakses pada tanggal 01 november 2013. 

 

http://tutorialterkini.blogspot.com/2013/04/konsumtif-artinya-adalah.html. diakses 

pada tanggal 22 oktober2013. 

 

http:/ ibnu kholdun/pengertian-selamatan-atau-haul.html di akses pada tanggal 

17-05-2013 

http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://kotasantri.com/santri/mgamal
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://tutorialterkini.blogspot.com/2013/04/konsumtif-artinya-adalah.html


72 

 

 

LAMPIRAN FOTO 

 

 

 

Gambar 1 : Lapak pedagang yang digelar 

 3 minggu sebelum acara haul.  

(Sumber: dokumentasi peneliti) 

 

 

Gambar 2 : keramaian hingga jalan macat 

 disaat haul, pada tanggal 23 Muharram. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)  
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Gambar 3 : Para pengunjung 1 Km dari makam  

(Sumber: dokumentasi peneliti) 

 

 

 

 

Gambar 4 : suasana lapak disaat siang sebelum  

tanggal 23 hingga 2 km dari makam 

(Sumber: dokumentasi peneliti) 
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DAFTAR INFORMAN 

 

No. Nama Profesi 

1. Bapak Khoiron  SEKDES 

2. Bapak Qayyim Ketua Panitia Haul 

3. Bapak Mahsun Anggota Panitia Haul 

4. KH. Ma‟ali Tokoh/Kyai desa Sidorejo 

5. H. Soleh Panitia/bendahara Haul 

6. Bapak Rofiq Panitia/Jagabaya 

7. Bapak Hasyim Tokoh masyarakat desa Sedan 

8. Bapak Muslih Panitia Haul 

9. KH. Minan Minanurrohman Tokoh/Pengurus Masjid desa Sidorejo 

10. KH. Muslihuddin Tokoh/Pengurus Masjid desa Sidorejo 

11. KH. Masyudi Tokoh/Santri Sayyid Hamzah Sayyidho 

12. Ibu Muhim Pengurus Kelurahan 

13. Bapak Sukarno Staff kecamatan/ Masyarakat desa 

Sidorejo  

14. KH. Anam Tokoh/Masyarakat Desa Sedan 

15. Bapak Dadang Pedagang Boneka 

16. Bapak Jatmiko Pedagang Mainan 

17. Bapak Solikin Pedagang Martabak 

18. Ibu Sa‟adah Warga Desa Sedan 

19. Bapak Khazim Masyarakat Desa Sedan 

20. Ibu Muzayyaroh Masyarakat Desa Sidorejo 

21. Bapak Arifin Masyarakat Desa Sedan 

22. Bapak Muslih Keamanan/Juru Parkir 

23. Bapak Zubaedi Masyarakat desa Sedan 
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